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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi dari
pemberian ekstrak kulit buah aren (Arenga pinnata) terhadap kerusakkan kutu
beras (Sitophilus oryzae). Penelitian ini dilakukan di laboratorium Kimia Bahan
Alam MIPA Universitas Sumatera Utara untuk melakukan ekstraksi. Pengamatan
mortalitas dari tanggal 8 Desember sampai 18 Desember 2023 dilakukan JI.
Kebun Sayur, Perumahan Merryland Block A6, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 6 taraf perlakuan yaitu, PO = tanpa
perlakuan, P1 = Pestisida Alika, P2 = Ekstrak kulit buah aren 10%, P3 = Ekstrak
kulit buah aren 15%, P4 = Ekstrak kulit buah aren 20%, dan P5 = Ekstrak kulit
buah aren 25%. Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini adalah
mortalitas terhadap kutu beras, efektivitas ekstrak kulit buah aren dan Uji
skrinning ekstrak kulit buah aren. Hasil pada penelitian ini, yaitu Pemberian
ekstrak kulit buah aren dengan berbagai konsentrasi tidak berpengaruh nyata
menekan serangan hama kutu beras (S.oryzae L.). Sehingga, perlakuan pestisida
sistemik (P1) memiliki persentase mortalitas lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya dan terdapat 9 jenis senyawa metabolit pada ektraks kulit buah aren antara
lain asam laurat, Asam miristat, Asam palmitat, metil palmitat, Asam
hidrosioktadekanoat, Metil risinoleat, asam arachidat, 2-lauro- 1,3-didecoin dan
Trilaurin.

Kata Kunci : S. oryzae L., Kulit Buah Aren, Senyawa Metabolit
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi 90% penduduk Indonesia.
Berdasarkan jenisnya beras dapat dibagi menjadi beras putih, beras merah, beras
ketan hitam dan beras ketan putih. Beras merupakan bahan pangan utama sebagai
sumber karbohidrat bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Petani biasanya
pada saat panen menyimpan berasnya digudang. Selama masa penyimpanan
beras yang disimpan akan mengalami kerusakan dan penyusutan baik secara
kuantitas maupun kualitas. Salah satu penyebab menurunnya kuanitas dan kualitas
hasil panen yang disimpan adalah serangan dari hama gudang. Salah satu hama
gudang yang menyerang hasil panen adalah Kutu beras (Sitpholusoryzae L.)
(Yudansha et al., 2013).

Kutu beras (Sitophilus oryzae L.) merupakan hama penyebab utama
rusaknya beras dalam gudang penyimpanan. Demi menjaga kualitas beras agar
tetap bagus, biasanya beras disimpan selama 3 bulan, lebih dari itu sudah mulai
menurun kualitasnya. Faktor suhu, kelembaban, dan kadar air beras dapat
mempengarahui  kualitas beras. Selain itu, imago dari kutu beras tersebut
merusak bulir- bulir beras dari luar, sedangkan lavanya merusak bulir- bulir
beras dari dalam beras. Selain merusak struktur beras, kutu beras juga memakan
nutrisi yang ada di dalam bulir beras, sehingga kualitas menurun. Kutu beras
merupakan serangga dengan ukuran yang relative kecil, sehingga mudah untuk
bersembunyi di dalam gudang  penyimpanan. Ukuran yang kecil juga
menyulitkan petani untuk memantau kehadiran kutu beras dalam gudang.
Sebelum disimpan didalam gudang penyimpanan, ada kemungkinan kutu beras
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sudah menginvestasikan telurnya pada saat panen tiba, karena kutu beras juga
memiliki kemampuan untuk terbang mencar isumber makanan. Menurut (Philips
&Thorone (2010)), kerusakan yang disebabkan oleh S.oryzae L. Pengendalian
kutu beras dalam gudang penyimpanan dalam skala besar biasanya menggunakan
cara fumigasi/spraying, dengan menggunakan insektisida kimia. Pengendalian
kutu beras menggunakan insektisida dianggap efektif karena bersifat toksik dan
cepat dalam membasmi hama sasaran (kutu beras). Kelemhannya, penggunaan
insektisida kimia yang terus menerus mempunyai dampak yang buruk terhadap
ekosisten lingkungan maupun kesehatan manusia. Arif (2015), dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa insektisida kimia dapat menimbulkan
pencemaran air, tanah, dan udara, sehingga dapat mengganggu sistem kehidupan
organisme lain yang berada di area tersebut. Penggunaan insektisida kimia juga
berdampak buruk bagi kesehatan petani maupun konsumen akibat mengkomsumsi
produk yang mengandung residu. Insektisida yang digunakan dengan cara
spraying dapat masuk kedalam tubuh melalui inhalasi, dermal, dan digesti. Hal
inidapat terjadi pada saat pemindahan pencampuran, penyemprotan, pencucian
serta penyempanan pestisida (Yuantari et al., 2015).

Penggunaan pestisida nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi pengurangan insektisida sintesis. Insektisi dan nabati
diartikan sebagai insektisida yang bahannya berasal daritumbuh-tumbuhan, karena
terbuat dari bahan alami maka insektisi dan nabati mudah terurai dialam sehingga
residunya mudah hilang, relative aman bagi manusia, muda diperoleh dan didapat.

Pestisida nabati ini dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, pemandul,
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pembunuh dan bentuk lainnya, sifat toksik dari suatu zat tergantung dari lainnya
pengaplikasian, jenis, spesies, dan umur (Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2007).

Dengan demikian, diperlukan alternatif atau pengendalian secara terpadu
agar setidaknya mampu meminimalisir penggunaan pestisida sintetik. Namun
penggunaan bahan kimia insektisida secara berkelanjutan di masyarakat
menimbulkan dampak negative seperti polusi lingkungan resisten,resurgen
maupun toleran terhadap pestisida. Oleh karena itu, untu kmengurangi dampak
negative akibat insektisida sintetik perlu cara pengendalian yang efektif terhadap
penurunan populasi nyamuk dan aman terhadap lingkungan. Salah satu alternatif
yang perlu dikembangkan adalah menggunakan insektisida nabati. Menurut
Rahmawati ef al., (2019) terdapat banyak jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai
pestisida nabati. Telah banyak dilakukan penelitian tentang pengendalian hama
dengan menggunakan pestisida nabati. Ada beberapa pestisida nabati yang
menunjukkan hasil efektif untuk mengendalikan hama kutu beras (Sitophilus
oryzae).

Pohon aren adalah salah satu pohon yang memiliki potensi nilai ekonomi
yang tinggi dan dapat tumbuh subuh di wilayah tropis seperti di Indonesia dan
wilayah subang khususnya. Pohon aren sangat potensial untuk dibudidayakan
karena memiliki nilai konservasi yang unggul, nilai ekonomi yang tinggi, nilai
social yang luhur serta prospektif untuk diusahakan secara komersial mengingat
kegunaannya yang beragam (Evalia ef al,, 2015). Selain itu, pohon aren dapat
dijadikan insektisida alami. Buah aren yang diambil endospermnya tentunya akan
menghasilkan limbah kulit aren itu sendiri. Semakin banyak buah aren yang

dipanen maka akan semakin banyak menghasilkan limbah kulit aren. Limbah kulit
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aren ini terlihat menumpuk di lokasi panen atau pembuatan kolang-kaling yang
ada di sentra pertanaman aren. Limbah kulit aren yang menumpuk tersebut akan
berpotensi menghasilkan pencemaran lingkungan yang mengganggu pemukiman
setempat baik pencemaran udara, air maupun tanah. Pencemaran ini apabila
dibiarkan tentunya akan berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan
diantaranya konflik sosial masyarakat. Selama ini limbah kulit aren hanya
dibiarkan saja tanpa adanya pengolahan yang bermanfaat bagi kehidupan di
masyarakat. Limbah kulit aren hanya dibiarkan menumpuk menggunung dan
terkesan menimbulkan pandangan yang tidak menarik dan terkesan kumuh.
pengolahan limbah kulit aren perlu dicoba dilakukan mulai dari sekarang.
Pengolahan limbah kulit aren ini bisa dicobakan menjadi produk pupuk organik
yang baik. Selama ini pemanfaatan limbah kulit aren menjadi pupuk organik
belum banyak dilakukan. Apabila pengolahan kulit aren ini menjadi pupuk
organik, maka akan bermanfaat bagi lingkungan, bagi petani dan bagi masyarakat
luas. Bahan baku aren ini banyak tersedia di sentra pertanaman aren termasuk di
provinsi Bengkulu. Selain itu limbah kulit buah aren ini mengandung asam
oksalat, hal ini memungkinkan pupuk organik yang dihasilkan dari limbah kulit
buah aren ini berpotensi menjadi pupuk organik yang sekaligus sebagai pestisida
organik. Pestisida organik sangat baik bagi lingkungan pertanian. Untung (2001)
menyatakan bahwa prinsip penggunaan pestisida adalah harus kompatibel dengan
komponen pengendalian lain seperti komponen hayati, efisien untuk
mengendalikan hama tertentu, harus minim residu, tidak persisten harus mudah
terurai, dalam perdagangan harus memenuhi persyaratan keamanan yang

maksimum, sebisa mungkin aman bagi lingkungan fisik. Salah satu bagian
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tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida adalah kulit buah aren.
Pada kulit buah aren banyak mengandung bahan kimia aktif lignin dan selulosa
(Zein et al., 2014). Kulit buah aren mengandung berbagai unsur yang diperlukan
tanaman. Kulit buah aren mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa serta
oksalat. Kandungan ini sangat bermanfaat sebagai pestisida alami. Selain sebagai
pembasmi hama, ekstrak kulit buah aren juga bisa bermanfaat sebagai pembasmi
gulma. Namun pengamatan dilapangan pada masyarakat kulit buah aren dapat
mengakibatkan gatal dan iritasi pada tangan, apabila tidak menggunakan sarung
tangan. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menyediakan pestisida
nabati yang mengendalikan hama kutu beras (Sitophilus oryzae), dengan berbagai
jenis tanaman bahwa terdapat lebih dari 1000 tumbuhan yang mengandung
insektisida.

Oleh karena itu,penulis memilih ekstrak kulit buah aren (4renga pinnata)
diketahui mempunyai kemampuan dalam menginduksi ketahanan tanaman.
Ekstrak kulit buah aren (Aremga pinnata) mengandung berbagai unsur lignin,
selulosa, dan hemiselulosa serta okslat yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengendalian hama kutu beras (Sitophilus oryzae).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada Kulit Buah

Aren (Arenga Pinnata) dengan metode skrining fitokimia?

2. Berapa kandungan kadar senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata) uji kuantitatif dengan metode

GCMS?
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3. Bagaimana pengaruh dari pemberian ekstrak kulit buah aren (Arenga
pinnata) terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae)?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada

Kulit Buah Aren (4renga Pinnata) dengan metode skrining fitokimia

2. Untuk mengetahui kandungan kadar senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata) uji kuantitatif dengan

metode GCMS (Gas Chromatography Mass Spectrometry).

3. Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak kulit buah aren
(Arenga pinnata) terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae).
1.4 Manfaat Penelitian
1. Dapat mengetahui hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata) dengan metode

skrining fitokimia

2. Dapat mengetahui kandungan kadar senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata) uji kuantitatif dengan

metode GCMS (Gas Chromatography Mass Spectrometry).

3. Dapat mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak kulit buah aren
(Arenga pinnata) terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae).
1.5 Hipotesis
1. Terdapat senyawa metabolit sekunder flavanoid, alkaloid, terpenoid,
steroid,tanin yang terkandung pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata)

dengan metode skrining fitokimia
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2. Terdapat kandungan kadar senyawa metabolit sekunder asam lemak
149%, flavaloid 20,914%, alkaloid 23,814%, terpenoid 35,339% saponin,
12,9%. yang terkandung pada Kulit Buah Aren (Arenga Pinnata) uji
kuantitatif dengan metode GCMS (Gas Chromatography Mass

Spectrometry).

3. Terdapat respon kutu beras setelah pengaplikasian menunjukkan
pergerakkan yang lambat dan kemampuan nafsu makan menjadi berkurang
dari pemberian ekstrak kulit buah aren (4Arenga pinnata) terhadap kutu

beras (Sitophilus oryzae).
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Aren (Arenga pinnata)

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Aren (4renga pinnata)

Gambar 1. Tanaman Aren (4renga pinnata)

Aren (Arenga pinnata) termasuk suku Arecaceae (pinang-pinangan),
merupakan tumbuhan berbiji tertutup (4Angiospermae). Indonesia tanaman aren
banyak tersebar di seluruh wilayah nusantara, khususnya di daerah-daerah
perbukitan yang lembab. Penyebaran aren saat ini berada pada provinsi : Papua,
Maluku, Maluku Utara, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Tengah, Banten,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Bengkulu, Kalimantan
Selatan, dan Nagroe Aceh Darussalam (Fitirani, 2010).

Adapun klasifikasi tanaman aren adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Spadicitlorae

Genus : Arenga

Spesies : Arenga Pinata
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Pohon aren, kelapa dan nipah merupakan tumbuhan dalam kelompok yang
sama, yaitu jenis palma, palem atau pinang-pinangan. Sama seperti pohon kelapa,
seluruh bagian tanaman aren juga bersifat serbaguna. Salah satu manfaat terkenal
pohon enau atau aren adalah nira yang digunakan untuk membuat gula aren.
Selain itu, bagian lain seperti daunnya juga dapat digunakan untuk atap rumah
tradisional dan produksi sapu ijuk. Tumbuhan bernama latin Arenga pinnata ini
juga kerap dibudidayakan karena tumbuh subur di negara tropis serta memberikan
nilai ekonomis bagi para petani.

Tanaman aren kadang-kadang dikenal sebagai pinang, milik keluarga
Arecaceae dan diklasifikasikan sebagai tanaman biji tertutup (Angiospermae)
karena biji buahnya tertutup di dalam buah itu sendiri. Aren dapat tumbuh pada
ketinggian tamah 9 — 1.400 meter di atas permukaan laut. Namun yang paling
baik pertumbuhannya adalah pada ketinggian500 — 1000 meter di atas permukaan
laut dengan curah hujan lebih dari 1.200 mm setahun atau pada iklim sedang dan
basah.

2.1.2 Morfologi Tanaman Aren

Pada dasarnya, mulai dari akar, batang, dan daun tanaman aren hampir

sama dengan kelapa. Morfologi tanaman aren adalah:

a. Akar

Aren merupakan tumbuhan monokotil, berakar serabut. Akar aren
menyebar cukup dalam di dalam tanah, sehingga tanaman ini juga cocok sebagai
penahan erosi tanah, terutama pada tanah miring.

b. Batang

Pohon aren mampu tumbuh tinggi sampai 25 m. Diameter batang

mencapai 65 cm, dan pada bagian tengah batang cukup lunak (seperti sagu).
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Batang aren pada bagian pinggir disebut juga dengan ruyung, dengan ketebalan 4-
7cm, sangat keras dan tahan lapuk, sehingga sering digunakan sebagai lantai dan
atap rumah. Pada bagian tengah batang terdapat gandum/kanji yang biasanya
digunakan untuk membuat mie soon. Satu pohon aren pada usia lebih dari 15
tahun menghasilkan 50 - 70 kg kanji (ibid). Pohon aren hanya memiliki satu titik
tumbuh yang terletak pada ujung batang, sehingga selalu tumbuh mengarah
keatasdan tidak bercabang. Aren tidak mempunyai kambium sehingga tidak
memiliki pertumbuhan sekunder.
c. Daun

Daun aren majemuk menyirip, seperti daun kelapa. Mempunyai pelepah
yang panjangnya mencapai 5 m dengan tangkai daun hingga 1,5 m. Anak daun
seperti pita bergelombang, berukuran hingga 7 x 145 cm, berwarna hijau gelap
diatas dankeputih-putihan oleh karena lapisan lilin di bawahnya. Lidi daun aren
lebih wulet dibandingkan lidi daun kelapa. Lidi daun aren biasanya digunakan
untukmembuat sapu dan kerajinan anyaman.
d. Bunga

Bunga pohon aren ada dua jenis, yaitu jantan dan betina. Untaian-untaian
bunga jantan lebih pendek dari untaian-untaian bunga betina. Untaian bunga
jantan panjangnya sekitar 50 cm, sedangkan untaian bunga betina panjangnya
dapat mencapai 175 cm. Nira dihasilkan dari penyadapan tandan bunga jantan.
e. Buah

Buah aren, atau yang lebih dikenal dengan nama kolang-kaling, terbentuk

setelah terjadi penyerbukan dengan perantaraan angin atau serangga. Buah aren
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berbentuk bulat, berdiameter 4 - 5 cm, didalamnya berisi biji 3 buah. Bagian buah
aren terdiri dari:

1. Kulit luar, halus berwarna hijau pada waktu masih muda, dan menjadi kuning
setelah tua (masak).

2. Daging buah, berwarna putih kekuning-kuningan.

3. Kulit biji, berwarna kuning dan tipis pada waktu masih muda, dan berwarna
hitan yang keras setelah buah masak. Endosperm, berbentuk lonjong agak pipih
berwarna putih agak bening dan lunak pada waktu buah masih muda; dan
berwarna putih, padat atau agak keras pada waktu buah sudah masak.

Daging buah aren yang masih muda mengandung lendir yang sangat gatal
jika mengenai kulit, karena lendir ini mengandung asam oksalat (H2C>04). Tiap
untaian buah panjangnya mencapai 1,5-1,8 m, dan tiap tongkol (tandan buah)
terdapat 40-50 untaian buah. Tiap tandan terdapat banyak buah, beratnya
mencapai 1-2,5 kuintal. Buah yang setengah masak dapat digunakan untuk
campuran minuman. Pada satu pohon aren sering didapati 2-5 tandan buah yang
tumbuhnya serempak.

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Aren

Aren merupakan salah satu pohon yang dilindungi di Indonesia. Habitat
asli pohon aren adalah lingkungan beriklim tropis, seperti kondisi iklim Asia pada
umumnya. Tanaman ini mudah beradapatasi dan dapat tumbuh dimana saja,
namun pertumbuhannya akan optimal jika ditanam di kawasan perbukitan, lereng
atau tebing sungai dengan tingkat kelembaban tinggi.

Tumbuhan aren dapat tumbuh mulai daratan yang sejajar dengan

permukaan laut sampai pada ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut.
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Namun ketinggian yang paling ideal adalah antara 500 sampai 1.200 mdpl.
Sementara para pembudidaya aren umumnya menanam aren di lahan dengan
ketinggian 500 sampai 700 mdpl. Kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan
aren adalah jenis tanah vulkanis yang berada di sekitar lereng lereng gunung,
tanah gembur, ataupun tanah berpasir yang dapat dijumpai di dekat aliran
sungai.Suhu yang baik untuk tanaman aren adalah sekitar 25 derajat Celcius,
beriklim sedang hingga basah dengan curah hujan rata-rata 1.200 mm per
tahunnya.
2.1.4 Potensi Aren

Paradigma baru sektor kehutanan telah memandang hutan sebagai multi
fungsi, baik secara ekonomi, dan sosial. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)
merupakan bagian dari ekosistem hutan yang memiliki peran ekologis maupun
ekonomi dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Selain karena beberapa jenis HHBK mudah
diperoleh dan tidak membutuhkan teknologi yang rumit untuk mendapatkannya,
juga dapat diperoleh secara gratis dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.
Salah satu hutan bukan kayu adalah tumbuhan aren yang merupakan tumbuhan
multiguna karena semua bagian dari tumbuhan ini, mulai dari daun sampai akar
dapat dimanfaatkan. Selain itu, Arenga Pinata atau yang dikenal dengan enau atau
aren merupakan salah satu sumber pencaharian masyarakat pendesaan (Suhesti &
Hadinoto, 2015).

Tumbuhan Aren merupakan salah satu komoditas hasil hutan bukan kayu
yang dapat ditemukan di dalam hutan, kebanyakan tumbuh secara liar, baik di

daratan rendah, lereng bukit, lembah, maupun pegunungan hingga
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ketinggian1.400 meterdpl. Akar tanaman aren bisa mencapai kedalam 6-8 meter,
sangat potensial untuk menahan erosi, dan air (Widyawati, 2011). Di Indonesia,
aren dapat tumbuh baik dan berproduksi pada daerah- daerah yang tanahnya subur
dengan curah hujan yang relative tinggi dan merata sepanjang tahun (Marito,
2008). Namun, tumbuhan aren juga merupakan jenis tanaman tahunan yang dapat
tumbuh di daerah beriklim basah hingga beriklim kering, tumbuhan secara soliter
(Tunggal). Pada dasarnya aren merupakan tanaman yang dapat tumbuh di
berbagai jenis tanah dengan ketinggian antara 0- 1500 m dpldengan suhu rata- rata
25°C dan curah hujan rata- rata setahun 1.200 mm. Namun demikian, tanaman
aren umumnya terdapat pada ketinggian 500 — 1.200 m dari permukaan laut.
Tumbuh baik pada tanah gembur, tanah vulkanis, dan tanah berpasir di tepian
sungai.Pada iklim yang sesuai, tanaman ini dapat mencapai umur 15- 20 tahun.
Aren terbesar di Pulau Sulawesi yaitu Sulawesi Selatan dengan total area seluas
7.293 ha, Sulawesi Utara sekitar 6000 ha dan Sulawesi Tenggara memiliki total
area seluas 3.070 ha dan terbesar di berbagai daerah (Fiani et al., 2011). Pada
tahun 2013 luas tanaman aren di Indonesia adalah 99.251.859 ha, tanaman ini
diusahakan atau di kelola oleh perkebunan rakyat (BPS, 2013). Dengan total
produksi untuk tahun 2011 sebesar42.189 ton setara gula merah yang berasal dari
perkebunan rakyat. Di Sulawesi Tenggara, luas tanaman aren belum diketahui
secara pasti, tetapi merupakan daerah yang memiliki potensi aren yang melimpah.

Kolang- kaling banyak digunakan dalam berbagai macam olahan minuman
di Indonesia terlebih pada bulan ramadhan, permintaan kebutuhan buah aren pasti
meningkat. Kolang-kaling yang didapat dari buah aren, pada proses pemisahan

dengan kulit biji, buah kolang-kaling akan menyisakan residu kulitnya. Sering
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dengan konsumsi kolang-kaling oleh masyarakat sebagai bahan makanan, maka
menimbulkan masalah pencemaranlingkungan akibat adanya limbah kulit buah
aren. Seperti halnya limbah industri buah aren yang terdapat di daerah Samarinda,
di mana kulit buah aren dibiarkan menjadi sampah lingkungan. Untuk mengurangi
limbah tersebut, maka kulit buah aren bisa dimanfaatkan menjadi sumber energy
alternatif berbasis biomassa. Pohon Aren (4renga pinnata ) merupakan salah satu
jenis biomassa yang berpotensi karena ketersediaan yang banyak di wilayah
Kalimantan Timur. Meningkatnya permintaan masyarakat, karena masyarakat
sudah mengetahu imanfaat buah aren. Buah aren mempunyai manfaat yang tinggi
untuk kesehatan.

Manfaatnya anatara lain mendukung kesehatan tulang, sebagai anti-aging,
membantu menurutkan berat badan, mempelancar sistem pencernaan makanan,
menjaga sistem kekebalan tubuh,menecegah anemia, menjagakadar gula darah,
mengobati radang sendi, mencegah dehidrasi, dan menghasilkan cadangan energi.
Banyaknya manfaat dari buah aren inilah menyebabkan permintaan buah aren
meningkat. Banyaknya buah aren yang dihasilkan sejalan dengan banyak kulit
buah arens elamaini terbuang begitu saja. Terbuang dan mengalami pembusukan
disekitar pengolahan buah aren. Kulitnya menumpuk dan menggunung sebagai
sampah. Sebagian masyarakat belum tahu manfaat buah aren. Seharusnya kulit
buah aren ini juga harus dimanfaatkan.

2.1.5 Manfaat Kulit Buah Aren Dan Senyawa Kandungan Aren

Kulit buah aren mengandung berbagai unsur yang diperlukan tanaman.

Kulit buah aren mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulo saserta oksalat.

Kandungan ini sangat bermanfaat sebagai pupuk dan pestisida alami. Selain
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sebagai pembasmi hama, ekstrak kulit buah aren juga bisa bermanfaat sebagai
pembasmi gulma. Menurut hasil penelitian Fitriani (2021) Berdasarkan pada
indikator keberhasilan program, maka kegiatan Pelatihan dan Pengolahan limbah
kulit buah aren dilakukan media tanam telah dikatakan berhasil. Martina juga
menjelaskan limbah kulit buah aren dapat sebagai pembuatan kompos dilakukan
melalui tahapan fermentasi dengan menggunkan beberapa bahan antara lain
limbah kulit buah aren, kolang-kaling, gula pasir, larutan efektive mikroorganisme
4 (EM4), merupakan mikroorganisme perombakan bahan organic atau activator
yang dimanfaatkan untuk pengomposan agar berjalan dengan cepat dan efisien.
Presentase kematian larva terendah yaitu kosentrasi 15% sebanyak 13, sedangkan
kematian tertinggi terdapatr pada kosentrasi 30% dengan jumlah larva mati
sebanyak 22 ekor selama 24 jam. Kandungan toksik buah aren yang akan
dimanfaatkan untuk membunuh jentik adalah getah yang ada pada buah aren.
Akan tetapi saat buah direbus, sifat toksik yang ada pada getah akan berkurang.
Dan efektifitas eksktrak kulit buah aren (4renga Pinnata) dapat membunuh larva
Aedes aegypti dengan presentase rata-rata kematian paling tinggi terdapat pada
kosentrasi 30% yaitu 73,33%.

Dikecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal komoditas pohon aren cukup
melimpah dan banyak dimanfaatkan untuk dijadikan gula aren dan buah kolang-
kaling (Hartati ef al., 2016). Lignoselulosa terdiri atas hemiselulosa, selulosa, dan
lignin. Selulosa sendiri merupakan bahan mopolisakarida yang tersusun dari unit
B3-D gluko pinarose, diikat oleh B-(14) ikatan glikosidik. Rilek ef al., (2017)
Selulosa memiliki sifat berbentuk senyawa berserat, mempunyai tegangan tarik

yang tinggi, tidak larut dalam air dan pelarut organic (Purnawan dan Parwati,
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2014). Selulosa sangat erat bersolisiasi dengan hemiselulosa dan lignin, Gugus
fungsional dari rantai selulosa adalah gugus hidroksil. Menurut Adelvia et al.,
(2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah aren (Arenga Pinnata)
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, triterponoid,saponin, serta
tannin sebagai hasil fotokimia. Menurut penelitian Dian Novita et al., 2017)
Aplikasi pupuk organik cair berbahan limbah kulit buah aren (Arenga pinnata)
untuk meningkatkan potensi pertumbuhan dan hasil kedelai di tanah ultisol.
Perlakuan varietas menunjukkan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman
umur 1 MST, 3 MST, jumlah daun 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST, jumlah
cabang 2 MST dan 4 MST, jumlah polong total, jumlah polong hampa dan jumlah
polong bernas. Varietas Detam 2, Malika dan Ceneng menghasilkan komponen
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik. Pada perlakuan dosis pupuk organik cair
(POC) berbahan kulit aren menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah polong
hampa.

Perlakuan kontrol dan perlakuan dosis 200 ml/tanaman menghasilkan
jumlah polong hampa yang lebih sedikit. Tidak terdapat pengaruh interaksi yang
nyata antara varietas dan dosis POC pada variabel pertumbuhan maupun hasil
kedelai. Menurut Penelitian Utari et al., (2018) pemanfaatan limbah kulit buah
aren sebagai pupuk kompos terhadap evaluasi nutrisi silase rumput gajah.

Pada ternak ruminansia, kompos telah banyak dilakukan, seperti
penambahan bahan alami tepung tulang, tepung darah kering, kulit batang pisang
dan biofertilizer (Simanungkalit et al., 2006).Limbah kulit buah aren merupakan
limbah dari industri pengolahan aren yang mengandung unsur-unsur yang

diperlukan oleh tanaman rumput gajah, apabila diproses dengan baik menjadi
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pupuk organik dan ditambah dengan MOL (mikroorganisme lokal) yang
mengandung mikroorganisme yang membantu proses dekomposisi dan membantu
dalam proses pertumbuhan tanaman. Pupuk organik dari limbah aren dapat
digunakan sebagai pupuk untuk tanaman rumput gajah sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman hijauan ternak (Syamsu et al.,
2010). Biofertilizer (pupuk hayati) merupakan campuran bakteri penambah
tnitrogen bebas, pelarut fosfat dan jamur pelarut hara dengan formulasi bahan
pembawa yang mengandung senyawa organik alami pemacu tumbuh dan unsur
mikro yang diperlukan oleh mikroba dan tanaman (Simanungkalit et al., 2006).
Penggunaan pupuk hayati memerlukan takaran dosis yang tepat agar hasilnya
sesuai dengan harapan. Penambahan pupuk hayati menyebabkan penggunaan
pupuk menjadi efisien.

Hal ini sangat penting bagi pelaku usaha pertanian danperkebunan
mengingat tingkat kehilangan yang tinggi akibat proses-proses dalam tanah (aliran
pemupukan, pencucian, evaporasi, fiksasi dan imobilisasi) (Cahyono, 2008).
Penelitian melaporkan bahwa kandungan P dan K pada limbah padat aren dalam
bentuk ampas masih tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan pemupukan.
Pemanfaatan limbah padat aren sebagai bahan baku kompos dengan
menggunakan penambahan starter alami, sehingga proses pengomposan dapat
berlangsung lebih cepat dan dapat mengendalikan limbah padat aren yang
dibuang. Menurut penelitian Sihotang (2021) Kulit buah aren dapat digunakan
sebagai biosorben karena mengandung senyawa aktif selulosa. Selulosa memiliki
kemampuan untuk mengadsorpsi logam berat. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, diketahui bahwa tumbuhan (kayu) mengandung komponen seperti
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selulosa, lignin, hemiselulosa dan telah digunakan dalam industri penjernihan air
untuk menghilangkan logam berat seperti Cu(Il), Pb(Il), Cd(II), Cr(IIl) dan
sebagainya (Afrizal & Purwanto, 2011). Sepanjang penelusuran literatur yang
dilakukan belum terdapat adanya penelitian mengenai kemampuan biosorben kulit
buah aren dalam mengadsorpsi ion logam Pb dalam limbah cair tekstil. Proses
adsorpsi oleh suatu adsorben dipengaruhi banyak faktor diantaranya yaitu larutan
aktivator, waktu kontak dan pH larutan (Mirandha, 2016). Proses adsorpsi juga
memiliki pola isoterm adsorpsi tertentu yang spesifik.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan larutan
aktivator, waktu kontak dan pH larutan yang paling tepat dari biosorben kulit
buah aren agar diperoleh kapasitas adsorpsi timbal yang maksimum. Kapasitas
adsorpsi ditentukan dengan membandingkan konsentrasi timbal sebelum dan
sesudah adsorpsi sedangkan model isoterm adsorpsi diuji menggunakan isoterm
adsorpsi Langmuir atau Freundlich. Menurut penelitian Refi Arioen dan Indriyani
(2023) Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bagian kulit memiliki kadar
senyawa, seperti kulit sayuran dan buah-buahan (Nugraheni, 2011) dan kulit
manggis (Maliana et al., 2013). Berdasarkan uji fitokimia, kulit buah manggis
mengandung senyawa flavonoid, alkoloid, terpenoid, polifenol, kuinon, dan tanin
(Maliana et al.,, 2013). Senyawa bioaktif yang ada dalam kulit buah dan daging
memiliki kemampuan sebagai perlindungan kardiovaskular, kulit pada buah
khususnya buah aren memiliki potensi yang besar sebagai sumber senyawa
bioaktif yang dapat dikembangkan. Selain itu, senyawa bioaktif dalam kulit
sayuran dan buah-buahan berpotensi sebagai bahan antimikrobia (Nugraheni,

2011). Antimikrobia terdiri dari antibakteri, antifungal, antiprotozoal dan
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antivirus. Antibakteri berfungsi untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan
membunuh sel bakteri (Madigan et al., 2012). Antimikrobia merupakan senyawa
kimia yang berfungsi untuk mengontrol pertumbuhan mikroorganisme yang tidak
diinginkan, antibakteri termasuk ke dalam antimikrobia yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut Madigan et al., (2009). Antimikroba
merupakan senyawa kimia yang memiliki fungsi menghambat pertumbuhan
maupun membunuh sel bakteri. Antimikroba dapat berupa senyawa sintetik
maupun senyawa yang berasal dari bahan alami (natural product).

Buah aren mempunyai potensi sebagai antimikroba dikarenakan kulit buah
aren mengandung senyawa-senyawa aktif diantaranya fenolik, tannin, flavonoid,
saponin, steroid dan alkaloid yang bermanfaat sebagai penghambat pertumbuhan
mikroba untuk bahan pangan akan tetapi kebenarannya masih harus diuji baik
secara takaran, dosis dan aplikasinya pada bakteri. Akan tetapi untuk
memanfaatkan kulit buah aren sebagai antimikroba perlu dilakukan tahapan
ekstraksi dan isolasi yang tepat untuk memisahkan senyawa-senyawa ataupun
komponen bioaktif yang terkandung didalam kulit buah aren hal ini penting
dilakukan karena senyawa komponen bioaktif pada bahan segar mempunyai sifat
larut dalam pelarut yang bersifat polar dan non polar sehingga tahapan isolasi dan
ekstraksi pada kulit buah aren sangat penting dilakukan agar supaya lebih
memudahkan untuk pemisahan senyawa aktif yang terkandung pada kulit buah
aren dan memudahkan untuk aplikasi senyawa komponen bioaktif pada mikroba.
Melihat potensi kandungan senyawa bioaktif kulit sayuran dan buah-buahan,
diduga pada kulit buah kolang kaling juga terdapat bermacam-macam konstituen

kimia yang terkandung di dalamnya.
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Maka pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia dari ekstrak etanol
96% kulit buah aren. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan kimia
ekstrak etanol 96% buah aren.
a. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji untuk uji fitokimia dilakukan dengan cara
melarutkan sebanyak 100 mg ekstrak etanol 96% buah aren dilarutkan dengan 500
mL etanol 96%, kemudian didapat larutan uji yang digunakan untuk uji fitokimia.
b. Pemeriksaan Saponin

Skrining fitokimia saponin dilakukan Prosedur analisis fitokimia ini
dikerjakan berdasarkan referensi (Falah et al., 2010). Uji saponin dikerjakan
dengan cara sebanyak 0,1 g ekstrak metanol pekat ditambah dengan 2 mL larutan
asam klorida 0,1 M dan dipanaskan. Setelah dingin dilakukan pengocokkan.
Adanya busa yang permanen menunjukkan adanya saponin.
c. Pemeriksaan Flavonoid
d. Uji flavonoid dikerjakan dengan cara sebanyak 0,1 g ekstrak metanol
ditambah 2 mL metanol dan dipanaskan. Filtrat ditambah 1 tetes H2SO4 pekat.
Adanya flavonoid ditandai dengan pembentukan warna merah.
e. Pemeriksaan Fenolik

Uji fenolik hidrokuinon dikerjakan dengan cara sebanyak 0,1 g metanol
ditambah 2 mL metanol dan dipanaskan dalam waterbath. Filtrat ditambah 1 tetes
NaOH 1 M. Adanya fenolik hidrokuinon ditandai dengan pembentukan warna

merah.
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f.  Pemeriksaan Triterpenoid

Uji triterpenoid dikerjakan dengan cara sebanyak 0,1 g ekstrak metanol

ditambah 2 mL kloroform dan reagen Lieberman-Burchard (3 tetes asetil

klorida dan 1 tetes H2SO4 pekat). Triterpenoid ditandai warna ungu

kemerahan.
g. Pemeriksaan Tanin

Uji tanin dikerjakan dengan cara sebanyak 0,1 g ekstrak metanol ditambah
2 mL air dan dipanaskan. Filtrat ditambahkan dengan larutan FeCl3 1% (b/v).
Adanya tannin ditandai dengan pembentukan biru gelap atau warna hitam
kehijauan.
h. Pemeriksaan Alkaloid

Uji alkaloid dikerjakan dengan cara sebanyak 0,1 g ekstrak metanol
ditambah dengan beberapa tetes reagen Dragendrof. Adanya alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan coklat.
2.1.6 Skrining Fitokimia

Metode ilmiah Skrining Fitokimia melihat komponen kimia tanaman.
Pemeriksaan ini bersifat subjektif dengan tujuan agar informasi selanjutnya adalah
informasi yang subjektif kandungan zat pengisi suatu jenis tumbuhan hewan.
Sebagai aturat, zat penyusun tumbuhan dapat dikumpulkan menjadi kumpulan
senyawa alkaloid, saponin, flavoloid,tannin,polifenol, dan kuinon. Tanaman
mengandung banyak senyawa ini, Reaksi dan spesifikasi khusus, seperti rega
Dragendorf, Meyer, dan Wegner, reagen asam pikrat dan asam tanat untuk
mengindentifikasi flavoloid, dan larutan gelatin untuk terpenoid, dan FeCl untuk

mengindentifikasi flavoloid dan larutan gelatin untuk senyawa tannin,dapat
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digunakan untuk mengindentifikasi ini senyawa (Irawan,2007). Metode skrining
fitokimia dapat digunakan untuk analisis metabolit sekunder tanama, dengan
memanfaatkan kromatografi lapis ramping. Menggunakan pelat kaca atau
aluminium yang dilapisin dengan lapisan tipis alumina,silica gel, atau bahan
serbuk lainnya dikenal sebagai “kromatografi lapis tipis”. Kromatografi lapis ini
pada umumnya digunakan sebagai strategi pilihan terbaik untuk pemisahan
dengan kromatografi (Purnomosidi et al.,,2007).

Biosintesis, atau tahapan reaksi dalam jaringan tanaman, adalah
bagaimana metobolit sekunder dibuat. Biosintesis ini menghasilkan senyawa
seperti alkaloid, steroid, flavonoid, dan terpenoid. Selidi komposisi kimia dari satu
tanaman seperti daun, batang, kulit kayu, akar, dan sebagainnya, atau meneliti
komposisi kimia dari berbagai spesies tumbuhan yang termasuk dalam satu family
pada bagian tertentu akan mengungkapkan derajat evolusinya (Sabarwati, 2006).
2.1.7 GCMS (Gas Chromatography Mass Spech Ometry)

James dan Martin memperkenalkan metode GC pertama kali pada tahun
1952 (Sparkman et al., 2011). Metode GC merupakan metode kromatografi yang
hanya dapat digunakan untuk mencari zat-zat yang mudah menguap. Persyaratan
penguapan adalah dapat dipanaskan dan menguap dalam kondisi vakum tinggi
dan tekanan rendah. Pada kromatografi gas, campuran zat atau bahan dipisahkan
melalui fase diam penyerapan oleh fase gerak (pembawa) berupa gas. Ada dua
jenis kramatografi gas : (a) kromatografi gas cair, dimana sampel dibagi antara
fase gerak gas dan lapisan tipis cairan tidak mudah menguap yang dilapisi dengan
bahan insert, dan (b) kromatografi padat, padat yang fase diamnya berupa zat

padat (Vogel.1989).
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Waktu retensi adalah parameter hasil pemisahan yang digunakan untuk
analisis kromatografi gas kualitatif. Sifat sampel dan fase cair ini pada suhu
tertentu adalah waktu retensi dapat digunakan untuk mengindentifikasi setiap
puncak dengan menggunakan control aliran dan suhu yang tepat (Nur Asyiah
Dalimunthe, 2020 ; Drozd 19,85).

2.2 Deskripsi Kutu Beras (Sitophilus oryzae)

2.2.1 Klasifikasi dan Siklus Hidup Kutu Beras (Sitophilus oryzae)

Gambar 2. Imago Kutu Beras (Sitophilus oryzae)
Menurut Myers (2015), klasifikasi kutu beras adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Sub Filum : Hexapoda
Class : Insecta
Ordo : Coleoptera

SuperFamily : Curculionoidea

Family : Dryophthoridae
Genus : Sitophilus
Spesies : Sitophilusoryzae

Kutu beras (Sitophilus oryzae L.) merupakan salah satu hama paling serius
yang menyerang bahan makanan simpanan di seluruh dunia. Hama ini berasal dari
India dan tersebar luas ke penjuru dunia melalui perdagangan. Hama Sitophilus

oryzae menyerang golongan biji-bijian seperti, gandum, jagung, sorgum, soba,
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kacang dan produk dari biji-bijian seperti macaroni, (Koehler, 2012). Menurut
Kartasapoetra (1991), ukuran panjang tubuh kutu beras antara 3,5-5 mm,
tergantung dari tempat hidup larvanya, artinya pada material baik yang berukuran
besar seperti pada butiran jagung, potongan gaplek ukuran kutunya lebih besar
dari pada kutu yang terdapat pada butiran beras. Pada gaplek dan jagung rata-rata
kutu berukuran 4,5 mm, sedangkan kutu pada beras berukuran sekitar 3,5 mm.
Larvanya tidak berkaki, berwarna putih atau jernih ketika melakukan gerakan
akan membentuk dirinya dalam keadaan sedikit mengkerut (sedikit membulat),
sedangkan kepompongnya tampak seakan-akan telah dewasa (Kartasapoetra,
1991). Kutu beras memiliki moncong yang sangat panjang berukuran satu mm,
hampir !/3 dari ukuran panjang tubuhnya. Moncongnya memanjang dari prothorax
atau elytra. Protorax (tubuh bagian belakang dari kepala) sangat kuat dan elytra
memiliki garis dengan alur membujur. Saat terganggu, imago akan menarik kaki,
menjatuhkan diri ke permukaan tanah dan berpura-pura mati (Koehler, 2012).
Menurut Kartasapoetra (1991), siklus hidup kutu beras sekitar 28 sampai 90 hari,
tetapi umumnya sekitar 31 hari. Panjang atau pendeknya siklus hidup hama
tergantung pada, (1) temperatur didalam ruang penyimpanan, yaitu dengan suhu
87°F, (2) kelembaban atau kandungan air pada produk simpanan, kelembaban
udara relative 75% dan kandungan air bekisar 14%, (3) jenis produk yang
diserangnya, siklus hidup hama pada hasil panen juga mempengaruhi siklus
hidupnya. Antara media beras, gandum dan jagung siklus hidup hama dapat

berbeda-beda
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2.2.2 Serangan Kutu Beras

Gambar 3. Gejala Serangan Kutu Beras

Akibat serangan hama kutu beras terhadap butir-butir beras, beras akan
berlubang kecil-kecil sehingga dapat menjadikan butiran beras cepat pecah dan
remuk bagaikan tepung. Butiran beras yang terserang kutu, dalam keadaan rusak
bercampur dengan tepung yang dipersatukan oleh air liur larva sehingga kualitas
beras menjadi rusak dan menurun (Kartasapoetra,1991). Biji- bijian hancur dan
berdebu, dalam waktu yang cukup singkat serangan hama dapat mengakibatkan
perkembangan jamur, sehingga produk beras rusak total, bau apek yang tidak
enak dan tidak dapat dikonsumsi (Parinduri, 2010).

Menurut Pitaloka et al., (2012) serangga hama gudang umumnya
menyerang simpanan beras adalah kumbang (Coleoptera). Kumbang beras
merupakan serangga yang berkembang biak di beras. Kutu beras yang dikenal
sebagai bubuk beras. Hama ini bersifat kosmopolit yang tersebar luas diberbagai
tempat diduia, kerusakkan yang ditimbulkan oleh hama ini termasuk berat sebagai
hama paling merugikan pada produk perpadian. Kebijakkan pemanfaatan bahan
nabati merupakan pilihan yang tepat untuk pemanfaatan untuk membangun

pertanian yang lebih maju (Syakir, 2011). .
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Kerusakan yang diakibatkan kutu beras termasuk dalam kategori rusak
berat, karena selain berdampak negatif pada produk makanan dengan
menyebabkan penurunan kualitas dan volume makanan yang disimpan. Butir
beras juga berlubang, yang dapat menjadi tempat perkembang biakan jamur dan
menyebabkan beras menajdi busuk, berbau tidak sedap dan dalam waktu relatif
singkat menjadi tidak dapat digunakan, hancur menjadi bubuk atau tepung.
Pengendalian kumbang bubuk dapat dilakukan dengan insektisida dan fumigasi
(Marwoto, 2017). Namun menurut Hidayat ef al., (2021) pemanfaatan insektisida
konvensional tidak mungkin dilakukan karena residu akan menyebabkan
keracunan untuk konsumen. Fumigasi adalah tindakan yang sesuai yaitu
melepaskan gas beracun ke suatu kawasan tertututp, namun ini tidak 12
mendukung dan potensi bahaya (hazard) dalam pengaplikasiannya. Karena itu
penggunaan pestisida alami atau pestisida yang berbahan dasar berasal dari
tumbuhan merupakan salah satu alternatif pengganti pestisida yang ramah
lingkungan
2.2.3 Upaya Pengendalian Kutu Beras

Cara penanggulangan dan pembasmian kutu beras (Sitophilus oryzae L)
dapat dilakukan dengan secara mekanis, (1) penjemuran bahan-bahan yang
terserang pada terik sinar matahari, dilakukan beberapa kali sehingga kontak
anatara sinar matahari dengan tubuh kutu yang masih hidup dapat berlangsung
sempurna. Telur, larva, pupa hingga imago dewasa dapat dibunuh melalui
pemanasan dengan suhu 50°C selamasatu jam atau pendinginan dengan suhu -

18°C selama satu minggu, (2) pengaturan penyimpanan bahan dengan baik,
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teratur, pada tempat yang kering dan terawat dengan baik (Kartasapoetra, 1991;
Koehler, 2012).

Cara penanganan kutu beras secara kimiawi yaitu dengan penggunaan
obat- obatan untuk mengendalikan pengrusakan yang dilakukan hama gudang.
Cara penanganan dengan fumigasi dan tidak dilakukan dengan cara spraying.
Penanganan dengan cara spraying dapat membahayakan konsumen, hal ini karena
obat-obatan yang digunakan dapat meresap ke dalam bahan pangan, selain itu
juga menyebabkan kadar air menjadi bertambah. Fumigasi dilakukan
menggunakan obat-obatan seperti Pyrenone Grain Protectant, penggunaan tablet
phostoxin dan menggunakan HCN (Kartasapoetra, 1991; Koehler, 2012). Cara
penanggulangan hama gudang secara biologis dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan alami sebagai bipestisida.

Insektida

Insektisida adalah salah satu jenis dalam lingkup pestisida. Insektisida
dikenal dengan insektisida organis dan insektisida sintetis. Insektisida organis
yaitu yang berasal dari tanaman atau dapat disebut dengan insektisida nabati.
Sedangkan insektisida sintesis atau kimia adalah insektisida yang dibuat oleh
pabrik melalui proses kimiawi dan banyak mengandung logam berat, seperti air
raksa, timah, arsenat, seng dan fosfor (Kartasapoetra, 1993).

Menurut “cara kerja” atau gerakannya pada tanaman setelah diaplikasikan,

insektisida dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a. Insektisida sismetik
Insektisida yang diserap oleh organ-organ tanaman, baik lewat akar,
batang ataupun daun. Selanjutnya, insektisida sistemik mengikuti gerakan cairan
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tanaman dan ditransportasikan ke bagian-bagian tanaman lainnya, dari atas ke
bawah atau disebut dengan “sistemik basipetal” termasuk sedangkan gerakan dari
bawah keatas atau disebut dengan “sistemik akropetal”. Contoh insektisida

sistemik adalah furatiokarb, fosfamidon, isolan, karbofuran, dan monokrotofos.

b. Insektisida sismetik

Insektisida yang diserap oleh organ-organ tanaman, baik lewat akar,
batang ataupun daun. Selanjutnya, insektisida sistemik mengikuti gerakan cairan
tanaman dan ditransportasikan ke bagian-bagian tanaman lainnya, dari atas ke
bawah atau disebut dengan “sistemik basipetal” termasuk sedangkan gerakan dari
bawah keatas atau disebut dengan “sistemik akropetal”. Contoh insektisida

sistemik adalah furatiokarb, fosfamidon, isolan, karbofuran, dan monokrotofos.

c. Insektisida non-sistemik

Insektisida non-sistemik diaplikasikan pada tanaman sasaran dan tidak
diserap oleh jaringan tanaman, tetapi hanya menempel dibagian luar
tanaman.Insektisida  non-sistemik  sering  disebut  insektisida  kontak.
Insektisidanon- sistemik merupakan insektisida bagian terbesar yang dijual
dipasaran Indonesia. Contoh insektisida non-sistemik antara lain dioksikarb,
diazinon, diklorvos, profenofos, dan quinalfos.
d. Insektisida sistemik lokal

Insektisida sistemik lokal adalah kelompok insektisida yang dapat diserap
oleh jaringan tanaman umumnya pada daun, tetapi tidak ditranslokasikan
kebagian tanaman lainnya. Beberapa contoh insektisida sistemik local diantaranya

adalah dimetan, furatiokarb, pyrolan, dan profenofos (Djojosumarto, 2000).
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Insektsida juga digolongkan menurut cara masuk ke dalam tubuh
serangga, anatara lain:

a. Sebagai racun lambung (racun perut, stomachpoison)

Insektisida yang dapat membunuh serangga sasaran dengan cara masuk
kedalam organ pencernaan serangga dan diserap oleh dinding saluran pencernaan.
Insektisida tersebut dibawa oleh cairan tubuh serangga menuju ke sasaran yang
mematikan, misalnya ke susunan syaraf serangga.

b. Sebagai racun kontak

Insektisida yang bersinggungan langsung dengan cara masuk ke dalam
tubuh serangga lewat kulit disebut sebagai racun kontak. Serangga akan mati bila
bersinggungan langsung dengan insektisida tersebut. Pada umumnya racun kontak
juga berperan sebagai racun perut.

c. Sebagai racun pernapasan

Insektisida yang bekerja lewat saluran pernapasan, jika insektisida yang
dihirup oleh serangga dalam jumlah yang cukup maka serangga akan mati. Pada
umumnya racun napas berupa gas, atau dengan wujud asalnya padat atau cair,
yang dapat berubah dan menghasilkan gas serta diaplikasikan sebagai fumigansia.
Contohnya, metil bromida, aluminium (Djojosumarto, 2000)

Pestisida

Indonesia adalah salah satu negara tropis dengan keanekaragaman hayati
yang tinggi, khususnya pada variasi flora (tumbuhan). Hal ini memberikan banyak
peluang dalam menemukan adanya sebuah senyawa yang memiliki sifatsifat
insektisida dari berbagai jenis tumbuhan. Pertahanan alami terhadap orgainsme

pengganggu yang disediakan oleh tanaman berlimpah dalam komponen aktif.
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Karena pestisida nabati cepat terurai di tanah dan tidak menimbulkan ancaman
bagi manusia, hewan atau serangga non sasaran. Menurut Djojosumarto (2020)
bahwa setiap tahunnya terdapat 20.000 orang meninggal dunia akibat pencemaran
lingkungan yang disebabkan penggunaan pestisida sintetik. Kandungan senyawa
aktif dalam pestisida nabati merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada tumbuhan yang tergolong aman bagi manusia. Sehingga berpotensi untuk
memegang peranan penting dalam manajemen OPT khususnya seraangga hama.
Insektisida nabati mempengaruhi serangga dengan berbagai cara tergantung dari
karakteristik spesies serangga dan juga tipe dari biomolekul dari tumbuhan
tersebut. Cara kerja dari berbagai insektisida nabati dapat dikategorikan sebagai
zat penolak (repellent), penolak makan (feeding deterrents/antifeedant), bersifat
13 meracuni (toxicant), penghambat pertumbuhan dan perkembangan (growth
retardant), pensteril (chemosterilant), dan zat penarik serangga (attractant). Bahan-
bahan alami tanaman yang berpotensi untuk menggantikan pestisida kimiawi
tersedia dalam jumlah melimpah dan mudah diperoleh di sekitar lingkungan
kegiatan pertanian. Beberapa bahan berbasis sumberdaya lokal dapat digunakan,
misalnya biji srikaya, biji randu, daun kenikir, daun mimba, kunyit, brotowali dan
masih banyak lainnya (Tampubolon et al, 2018). Pestisida nabati memiliki
beberapa manfaat, seperti mudah terurai di bawah sinar matahari dan tidak
menimbulkan gangguan lingkungan. Pestisida nabati juga memiliki beberapa
kelemahan seperti pengaplikasian berulang karena cepat terurai dibawah sinaar
matahari dan harga yang tidak terjangkau bagi petani karena penggunaan bahan
organik dalam produksinya yang tidak memilikinsumber daya yang cukup untuk

memproduksi pestida nabati dalam jumlah besar.
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I1I. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan juni sampai juli 2023 di laboratorium Kimia
Bahan Alam MIPA Universitas Sumatera Utara (melakukan ekstraksi).
(Pengamatan moertalitas) dari tanggal 8 Desember sampai 18 Desember 2023
dilakukan JI. Kebun Sayur, Perumahan Merryland Block A6, Kec. Lubuk Pakam,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dan melakukan uji parameter GCMS
pada tanggal 6 Mei sampai 15 Mei 2024,di Balai Laboratorium Bea dan Cukai
Kelas II Medan, Jalan Sumatera NO. 116 Belawan

3.1.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu peralatan skala laboratorium dan GCMS (Gas
Cromatography and Mass Spectroscopy) cawan petri, cup, pingset, toples, kain
kassa, grinder sebagai alat penggiling bahan insektisida nabati,sarung tangan
digunakan untuk pengambil kulit buah aren, kertas label digunakan untuk
membuat tanda atau sempel,pisau, timbangan digital sebagai alat untuk
menimbang bahan, kertas saringa, tissue, tabung reaksi, labu Erlenmeyer,
rotary,evavorator (untuk memisahkan suatu larutan dari pelarutnya) dan alat- alat
lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit buah aren (4renga
Pinnata) (sebagai bahan ekstraksi), kutu beras (Sitophilus Oryzae), pelarut etanol
96% (mengekstrak senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada sempel
yang digunakan), grade teknis, HCl, ammonia pekat, FeCLs;, NaOH dan

H>SO4.aquades,serta bahan yang digunakan.
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3.1.2 Prosedur Percobaan

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode

eksperimen. Metode eksperimen dan deskriptif yang dimulai dengan mengamati

perubahan yang terjadi pada sempel seperti perubahan warna dan terbentuknya

buih serta melihat kadar total senyawa flavanoid, steroid dan terpenoid. Dengan

cara mengindentifikasi senyawa metobolit sekunder yang terkandung dalam kulit

aren dengan metode skrining fitokimia dan GCMS (Gas Cromatography and Mass

Spectroscopy. Pengamatan dilakukan secara deskriptif agar menjelaskan hasil

visualisasi pengujian interaksi antara beberapa senyawa metabolit sekunder yang

terkandung dalam kulit buah aren terhadap pengendalian kutu
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3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Preparasi Sampel Kulit Buah Aren

Sampel yang didapat langsung dibersihkan dari pengotor, dibersihkan
dengan air dan dikeringkan hingga kadar air mencapai 10% dan dipotong kecil
kecil. Sampel yang telah kering kemudian dihaluskan dengan penghalus sampai
menjadi serbuk dan diayak sampai didapatkan ukuran sampel, Berat sampel
kering Kulit Aren yang sudah menjadi serbuk (simplisia) didapat sebanyak 3000
gram (3 kg). Pembuatan ekstrak kulit aren menggunakan metode maserasi,
perendaman sampel dengan ethanol 96% sebanyak 15 liter, dengan sesekali
pengadukan kemudian ditutup, Dilakukan ekstraksi selama 72 jam Selanjutnya
dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring sehingga di peroleh filtrat, lalu
dievaporasi menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarutnya
hingga ekstrak kulit buah aren didapatkan. Proses pencacahan dilakukan untuk
memperkecil luas permukaan sampel. Pencacahan dilakukan untuk
memungkinkan terjadinya pemecahan sel-sel akan semakin besar sehingga
memudahkan pelarut mengeluarkan kandungan senyawa yang terdapat dalam
sampel dan proses ekstraksi akan semakin cepat.

Setelah melakukan pengovenan sampel diperoleh sebanyak 300 gram.
Proses pengeringan dilakukam agar mengurangi kadar air yang terdapat pada
masing-masing sampel. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ningrum (2017),
bahwa tinggi rendahnya kadar air akan mempengaruhi proses maserasi. Semakin
rendah kadar air dapat mempermudah proses penarikan zat aktif dalam sampel,
karena pelarut mudah menembus dinding sel sampel tanpa adanya gangguan dari

molekul air.
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3.3 Proses Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan filrat dengan menggunakan pelarut
etanol, pemisahan filtrate yang akan dipekatkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 60°C. Suhu 60°C digunakan karena lebih kecil dari suhu pelarut
sehingga senyawa aktif pada ekstrak tidak rusak, dengan kecepatan 8 rpm dan
vakum 400 sampai diperoleh ekstrak kental. Metode maserasi dipilih karena dapat
mengektrasi senyawa aktif dengan baik melalui perendaman tanpa pemanasan
sehingga dapat menghindari kerusakan komponen senyawa yang lebih labil dan
tidak tahan panas. Pemilihan palarut untuk proses maserasi akan memberikan
efektifitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam
terhadap pelarut tersebut (Nendissa, 2012).

Masing- masing sampel yang di proleh sebnayak 300 gram dan direndam
dengan etanol. Metode ekstraksi dilkukan dengan cara merendam sampel dengan
larutan selama 72 jam pada suhu kamar yang dilindungi dari cahaya. Adanya
sistem perendaman ini maka pelarut akan menembus dinding sel yang
mengandung zat aktif. Maka zat aktif yang terdapat dalam sel akan larut dalam
pelarut (Khoiriyah, 2014). Kemudian larutan disaring dengan vacuum buchner
dan dilakukan pergantian sebnayak 3 kali sampai diperoleh pelarut bewarna putih
bening. Perubahan warna filrat yang diperoleh dengan pelarut mulai dari warna
coklat pekat hingga coklat bening yang dapat diamsumsikan bahwa senyawa aktif

yang dapat larut telah terlarut semua (Khoirriyah, 2014).
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3.4 Uji Kualitatif
3.4.1 Skirining Fitokimia
1. Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan menurut Sangi et al., (2008), pertama menyiapkan
3 tabung reaksi lalu ekstrak masing - masing sampel sebanyak 2 ml dimasukkan
ke dalam masing - masing tabung reaksi, kemudian masing-masing tabung reaksi
ditambahkan pereaksi FeCL3 5%, NaOH 10% dan H>SO4 Jika hasilnya positif
ditunjukkan dengan timbulnya warna merah tua.
2. Uji Alkaloid

2gram ekstrak sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi ditetesi dengan
5 mL HCI 2 N dipanaskan kemudian didinginkan lalu dibagi dalam 3 tabung
reaksi, masing-masing 1 mL. Tiap tabung ditambahkan dengan masing- masing
pereaksi. Pada penambahan pereaksi Mayer, positif mengandung alkaloid jika
membentuk endapan putihatau kuning. Pada penambahan pereaksi Wagner,
positif mengandung alkaloid jika terbentuk endapan coklat. Pada penambahan
pereaksi Dragendrof, mengandung alkaloid jika terbentuk endapan jingga.
3. Uji Terpenoid

Pengujian dilakukan dengn cara mengambil hasil ekstrak sebanyak 2
mL pada sampel yang telah diekstraksi dengan etanol. Setelah itu ekstrak,
ditambahkan dengan 3 tetes HCI pekat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Jika masing-
masing larutan terbentuk warna merah atau ungu maka positif mengandung

terpenoid (Septianingsih, 2013).
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4. Uji Saponin

gram ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 mL air
panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik positif
mengandung saponin jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm tidak kurang 10 menit

dan pada penambahan 1 tetes HCI 2 N, buih tidak hilang.

3.5 Uji Kuantitatif

3.5.1 Analisis GCMS (Gas Cromatography Mass Spektrometer)

Ekstrak pekat yang diperoleh dari masing-masing sampel kemudian
dimasukan dalam instrumentasi GCMS untuk dianalisis lebih lanjut. Sampel yang
berupa ekstrak pekat diinjeksi ke dalam inlet alat GC (Kromatografi Gas),
kemudian hasil pemisahan GC akan diteruskan ke alat MS (Spektroskopi Masa).
Detektor ionisasi nyala GC (FID) akan menyuguhkan TRC (7Total Respond
Chromatogram), dan MS akan memberikan data hasil analisis spesifik pada setiap
titik atau puncak TRC (Nur Asyiah Dalimunthe, 2020).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, yang terdiri dari 6
perlakuan dan 3 ulangan. Setiap perlakuan menggunakan 10 ekor kutu beras unit
percobaan, sehingga dalam penelitian ini secara keseluruhan membutuhkan 180
ekor kutu beras. Penelitian ini menggunakan dari ekstrak kulit buah aren, dengan
beberapa kosentrasi sebagai berikut: Kosentrasi 0% (control); P : insektisida alika
kosentrasi 10% ; P2 : ekstrak kulit aren kosentrasi 10% ; P3 : ekstrak kulit aren
kosentrasi 15% ; P4 : ekstrak kulit aren kosentrasi 20% ; P5 : ekstrak kulit aren
koentrasi 25%, perlakuan pengulangan dilakukan menggunakan rumus federer

yaitu (t-1)(n-1)>6, diketahui bahwa t adalah jumlah dari perlakuan sedangkan n
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adalah banyaknya pengulangan. Berdasarkan kombinasi perlakuan yang di dapat

yaitu 6 perlakuan dan terdapat 3 ulangan

(t-1 (r-1)
(6-1) (r-1)
4r-4

4r

R

Keterangan :

Jumlah ulangan

Jumlah hama

> 6+4
> 10/4
>2.25

>3 Ulangan

Jumlah hama keseluruhan

Jumlah sampel perulangan

3.6 Formulasi Ekstrak

=3 ulang

=10 ekor/cup

= 180 ekor kutu beras

=18 cup

Pada penelitian ini ekstrak kulit buah aren dibuat formulasi bioinsektisida

bentuk cair. Ekstrak aren dicampur dengan bahan tambahan aquades dan

menggunakan insektisida alika 247 ZC (Bahan aktif : lamda sihalotrin g/l +

tiametoksam 141 g/l insektisida racun kontak dan lambung berbentuk pekatan

suspensi. Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit buah aren dengan beberapa

kosentrasi diantaranya:
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PO = Tanpa Perlakuan (0% Aquades)
P1= Insektisida Alika dengan 10% ( 50 ml aquades, 10 ml insektisida Alika)
P2 = Ekstrak Kulit Aren dengan kosentrasi 10% (95 ml aquades, 10 ml Ekstrak)
P3 = Ekstrak Kulit Aren dengan kosentrasi 15% (85 ml aquades, 15 ml Ekstrak)
P4 = Ekstrak Kulit Aren dengan kosentrasi 20% ( 80 ml aquades, 20 Ekstrak)
P5 = Ekstrak Kulit Aren dengan kosentrasi 25% (90 ml aquades, 25 ml Ekstrak)

Berdasarkan taraf perlakuan yang digunakan maka diperoleh 5 perlakuan
sebagai berikut:

PO P1 P2

P3 P4 P5

Sampel kulit buah aren (Arenga pinnata) diambil dengan menggunakan
alat bantu pisau sarung tangan dan kantog plastik. Pengumpulan sampel kulit kulit
buah A4. pinnata yaitu dengan pengupasan permukaan kulit buah aren berwarna
kuning kecoklatan menggunakan sarung tangan dengan memperhatikan standar
keselamatan agar tidak terjadi iritan, setelah kulit buah aren dikupas dan
dikoleksi dan dikumpulkan didalam plastik, kulit buah aren akan di bawa ke
laboratorium untuk dilakukan ekstraksi.

3.6.1 Koleksi Kutu Beras (Sitophilus Oryzae)

Pengambilan sampel S.oryzae dilakukan dengan cara mengambil langsung
ke gudang beras (Kilang Padi Pak Iyul) yang berada di JI. Pendidikan I, Sei
Rotan, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371,
kutu beras yang diambil dari sisa penggilingan beras atau serbuk beras yang sudah
lama tersimpan di gudang beras, mortalitas S.oryzae yang sudah didapat digudang
beras sebanyak 120 ekor kutu beras dan sebagian kutu beras didapat di beras yang
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ada dirumah yang sudah terkena hama kutu beras sebanyak 60 ekor kutu beras,
kutu beras yang didapat dikumpulkan kedalam toples. Pengambilan sempel
S.oryzae dimulai dari imago langsung.

Imago bubuk beras S.oryzae yang masih muda (virgin) dengan cirri
bewarna coklat agak kemerahan, serangga jantan dan betina dapat dibedakan dari
ukuran tubuhnya, betina berukuran tubuh lebih besar dari pada jantan (Wulandari,
2014).

3.6.2 Penyedian Tempat Serangga Uji

Penyedian tempat serangga kutu beras (Sitophilus oryzae) yaitu dengan
menggunakan cawan petri yang berisi 10 kutu beraas yang memiliki 3 ulangan
dan 5 perlakuan.

3.6.3 Pemberian Perlakuan

Menyiapkan cawan petri untuk menguji insektisida, kemudian masukkan
kutu beras sebanyak 10 ekor ke dalam masing- masing ke cawan petri yang akan
diteliti. Kemudian menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk membuat
larutan yang akan diuji : cup, dan pinset, kain kassa, timbangan digital,ekstrak
kulit buah aren, aquade, beras lalu siapkan larutan uji dalam kosentrasi a%.
Larutan yang telah disiapkan dimasukkan kedalam toples 10 ml dengan
menggunakan cawan petri, larutan dengan kosentrasi serta control negatif setelah
merendam selama 3 mnt ke dalam cawan petri sebanyak masing-masing
pemberian kosentrasi masukkan kutu beras kedalam cawan petri, pengamatan
terhadap perlakuan dilakukan selama 24 jam setelah waktu perendaman selesai
dan diamati pada hari ke 2,3,4,5 dan 6 serta hitung jumlah kutu beras yang mati,

pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali pada masing-masing perlakuan.
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3.7 Parameter Pengamatan
3.7.1 Faktor Pendataan

Pengamatan dilakukan pada setiap hari terhadap gejala kematian kutu
beras secara visual, jumlah kematian hama secara visual, dan jumlah kematian
kutu beras (mortalitas). Pengamatan hari terakhir dilakukan perhitungan
efektivitas kombinasi pestisida nabati. Perhitungan presentase mortalitas kutu

beras pada masing-masing pengulangan disetiap perlakuan dengan menggunakan

Rumus:
% 1 * 100
°N

Dimana ;

M= Mortalitas
n=Jumlah Serangga Mati
N = Total Serangga Uji
3.7.2 Analisis Data Statistik

Data yang diperoleh dari penelitian diuji menggunakan analisis ragam
(Anova) yaitu two way anova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh
dari perlakuan yang diberikan. Jika ada perbedaan signifikan atau hipotesis di
terima maka uji Duncan’s untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari setiap
perlakuann.
3.7.3 Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Aren

Buah aren atau yang lebih dikenal kolang kaling (Arenga pinnata)
merupakan salah satu komoditas hutan di Indonesia yang memiliki potensi besar

untuk dikembangkan. Buah aren atau yang kerap disapa kolang kaling diselubungi
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oleh kulit buah yang cukup keras dan diduga mengandung komponen bioaktif
yang berpotensi digunakan sebagai bahan bahan pengawet dan penghambat
pertumbuhan bakteri pathogen atau sebagai antimikroba. Sampai saat ini para ahli
mikrobiologi pangan telah meneliti dan menemukan aktivitas antimikroba pada
beberapa jenis tanaman pangan, tanaman obat, tanaman untuk jamu, dan rempah
rempah, diantaranya mengandung beberapa komponen fenolik termasuk
flavonoid, beberapa minyak ensensial tanaman dan senyawa senyawa melanoidin
Ditinjau dari keuntungan farmakologis, banyak penelitian mikrobiologi pangan
masih mengabaikan jenis jenis tanaman hutan yang diduga juga sangat berpotensi
sebagai sumber bahan bahan anti mikroba Menurut wilkins dan Board terdapat
lebih 1389 jenis tanaman yang berpotensi sebagai sumber bahan anti mikroba
(Nychas, 1995). Salah satu bahan alam yang berpotensi mempunyai aktivitas
sebagai pengawet alami adalah Buah Aren dikarenakan kulit buah aren
mengandung senyawa-senyawa aktif diantaranya fenolik, tannin, flavonoid,
saponin, steroid dan alkaloid yang bermanfaat sebagai penghambat pertumbuhan

mikroba untuk bahan pangan.

Data Setiap Parameter Perlakuan
Data Pada Control

Rumus ; Ef = X 100%
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Hasil dari uji kualitatif senyawa metabolit sekunder pada Kulit Buah Aren
(Arenga Pinnata) mengandung senyawa flavanoid alkaloid, terpenoid,

steroid, dan tanin dengan metode skrining fitokimia.

2. Berdasarkan hasil uji kadar metabolit sekunder pada Kulit Buah Aren
(Arenga Pinnata) pada uji kuantitatif dengan menggunakan GCMS
menunjukan kadar persentasi yang tinggi ditunjukkan pada senyawa asam
lemak sebanyak 149%, flavaloid 20,914%, alkaloid 23,814%, terpenoid
35,339% saponin, 12,9%. pada uji kuantitatif dengan metode GCMS

(Gas Chromatography Mass Spectrometry).

3. Hasil respon kutu beras setelah pengaplikasian menunjukkan pergerakkan
yang lambat dan kemampuan nafsu makan menjadi berkurang dari
pemberian ekstrak kulit buah aren (Arenga pinnata) terhadap kutu beras

(Sitophilus oryzae).

5.2 Saran
Perlunya dilakukan pengujian lebih lanjut terkait pengindentifikasian
senyawa metobolit sekunder pengendalian hama kutu beras dengan menggunakan

ekstrak kulit buah aren dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Surat Hasil Uji GCMS Laboratorium Beacukai
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Lampiran 2. Bagan Turunan Senyawa GCMS

Qualitative Compound Identification Report

Data File Ekstrak kult buah aren.D Sample Name
Sample Type Position 35
Instrument Name GCMS 78908 User Name Ig

Acq Method Metode Drugs Narkoba Time Extended 23012020_f2.M Acquired Time

IRM Calibration Status Not Applicable DA Method

Comment

Expected Barcode Sample Amount

Dual Inj Vol 1 TuneName

TunePath D:\WassHunten\GCMS\I\S977\ 4-04
MSFirmwareVersion 6.00.34 OperatorName Ig
RunCompletedFlag True Acquisition Time (Local)

Acquisition SW Version 1989-2016 Agilent Technologies, Inc.

MassHunter GC/MS Acquisition B.07.05.2479 23-Aug-2016 Copyright ©

Ekstrak kulit buah aren

5/8/2024 3:40:03 PM (UTC+07:00)

General Compound.M.m

atune new 2022 f2.u

T10:20:33+07:00

5/8/2024 3:40:03 PM (UTC+07:00)

Fragmentor Voltage Collision Energy 0 Ionization Mode Unspecified
x10 6 |* TIC Scan Ekstrak kulit buah aren.D
4
)
Ire]
N
-
- o
31 I
~
o
o
2 . 3 9
i) QM g @
+ 2 o @ NI s} Y q
S 3 NN © ] 2 0 = N
[Te} N > ~ — o < 5 o = o
93 o X > 5 58 2 =]
11 I o2 ¢ I ¥4 ¥ - o 2
o - © - <
- re]
«
—— — T — T T T ——
4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
Counts vs. Acquisition Time (min)
User Chromatogram Peak List
Peak N THeight Area |AreaSum |BasePeak  [Symmetr |Widt
# IRr Height o, Area % |% M h
33! 520560.64 17.3] 797772.54 2.96] 0.73] 73.1] 1.32] 0.092]
620750.45 20.64] 964574.01 3.58] 0.88] 88.1] 0.73] 0.115]
785166.11 26.1] 945114.17 3.51) 0.86) 88.1] 1.09{ 0.104]
331 692047.68 23.01) 853294.76 3.17| 0.78] 74.1] 1.54f 0.0
331 n 255. 3005161; 100| 3486140.11 12.94 3.17) 88.1] 0.88] 0.074|
3314 1 Qg 497678.29 16.54] 1471529.86 5.46) 1.34) 55.1] 1.26{ 0.151]
331 12.4| 20015 66.6| 6077513.27|  22.57] 553 55,1 153] 0.208]
saf 2% 11236161 3735 201549902 7.4 184 8. 0.64{ 0.02)
331 2 95; 372090.01 12.37] 18279877, ; 67.88 16.64 57.1] 0.93] 1.131
3314 32 B? 837881.73 27.85) 26930630; 100| 24.52 57.1] 0.35[ 1.211
Fragmentor Voltage Collision Energy 0 Ionization Mode Unspecified
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Lampiran 3

Data Pengamatan Kematian Kutu Beras pada 1-7 Hari

Hari Ke-
Perlakuan N 5 3 1 5 6 2
PO 0 0 0 0 0 0 0
P1 30 30 30 30 30 30 30
P2 0 0 0 0 2 1 1
P3 1 0 0 1 0 3 3
P4 1 2 3 4 1 0 0
P5 1 1 5 3 1 0 0
Lampiran 4
Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-1
Perlakuan Ulangan Total  Rataan
1 2 3
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100% 100% 100%  300% 100%
P2 0% 0% 0% 0% 0%
P3 0% 10% 0% 10% 3%
P4 10% 0% 0% 10% 3%
P5 10% 0% 0% 10% 3%
Total 120% 110% 100%  330% 18%
Lampiran 5
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-1
SK dB JK KT F. Hit F 05 FO01
NT 1 0.61
Perlakuan 5 2.41 0.48 288.60 ok 3.11 5.06
Galat 12 0.02 0.002
Total 18 3.03
%KK = 9.53
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Lampiran 6

Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-2

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
1 2 3

PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100% 100% 100% 300% 100%
P2 0% 0% 0% 0% 0%
P3 0% 10% 0% 10% 3%
P4 10% 20% 0% 30% 10%
P5 10% 10% 0% 20% 7%

Total 120%  140%  100%  360% 20%

Lampiran 7

Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-2

SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 0.72
Perlakuan 5 2.33 0.47 167.52 ok 3.11 5.06
Galat 12 0.03 0.003
Total 18 3.08
%KK = 11.79
Lampiran 8
Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-3
Ul
Perlakuan " a121gan 3 Total  Rataan
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100%  100%  100%  300%  100%
P2 0% 0% 0% 0% 0%
P3 0% 10% 0% 10% 3%
P4 20% 20% 20% 60% 20%
P5 10% 30% 30% 70% 23%
Total 130%  160%  150%  440% 24%
Lampiran 9
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-3
SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 1.08
Perlakuan 5 2.21 0.44 159.20 ok 3.11 5.06
Galat 12 0.03 0.003
Total 18 3.32
%KK = 10.66
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Lampiran 10

Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-4

1
Perlakuan 1 v arzlgan 3 Total  Rataan
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100%  100%  100%  300%  100%
P2 0% 0% 0% 0% 0%
P3 10% 10% 0% 20% 7%
P4 30% 30% 40% 100% 33%
P5 20% 40% 40% 100% 33%
Total 160%  180%  180%  520% 29%
Lampiran 11
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-4
SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 1.50
Perlakuan 5 2.18 0.44 130.67 *x 3.11 5.06
Galat 12 0.04 0.003
Total 18 3.72
%KK = 10.74
Lampiran 12
Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-5
Ul
Perlakuan " a121gan 3 Total  Rataan
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100%  100%  100%  300%  100%
P2 10% 10% 0% 20% 7%
P3 10% 10% 0% 20% 7%
P4 30% 30% 50% 110% 37%
P5 20% 50% 40% 110% 37%
Total 170%  200%  190%  560% 31%
Lampiran 13
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-5
SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 1.74
Perlakuan 5 2.09 0.42 5791 ok 3.11 5.06
Galat 12 0.09 0.007
Total 18 3.92
%KK = 15.24
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Lampiran 14

Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-6

Ul
Perlakuan N arzlgan 3 Total  Rataan
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100%  100%  100%  300%  100%
P2 10% 10% 10% 30% 10%
P3 20% 20% 10% 50% 17%
P4 30% 30% 50% 110% 37%
P5 20% 50% 40% 110% 37%
Total 180%  210%  210%  600% 33%
Lampiran 15
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-6
SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 2.00
Perlakuan 5 1.92 0.38 57.60 *x 3.11 5.06
Galat 12 0.08 0.007
Total 18 4
%KK = 14.14
Lampiran 16
Data Pengamatan Mortalitas Hari Ke-7
Ul
Perlakuan " a121gan 3 Total  Rataan
PO 0% 0% 0% 0% 0%
P1 100%  100%  100%  300%  100%
P2 20% 10% 10% 40% 13%
P3 20% 30% 30% 80% 27%
P4 30% 30% 50% 110% 37%
P5 20% 50% 40% 110% 37%
Total 190%  220%  230%  640% 36%
Lampiran 17
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Ke-7
SK dB JK KT F. Hit F 05 F 01
NT 1 2.28
Perlakuan 5 1.80 0.36 49.78 ok 3.11 5.06
Galat 12 0.09 0.007
Total 18 4.16
%KK = 14.25
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Lampiran 18

Gambar Dokumentasi Penelitian Kulit Buah Aren

Buah Aren Penghalusan
Kulit Buah Aren Penggeringan
Ekstrak Kulit Buah Aren Proses Ekstraksi
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Proses aplikasi pestisida kutu beras Kematian Kutu Beras
Metabolit Sekunder Penggeringan
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